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Abstract 

Like other indigenous communities, the Sungai Batu Indigenous Community also 

experiences negative impacts due to climate change. This impact affects people's lives to 

survive. Based on this, this research aims to analyze the forms of adaptation that have 

been carried out by the Sungai Batu Indigenous community to climate change in Kubu 

Village, West Kotawaringin Regency. The research was conducted in June-December 

2023 in Kubu Village, Kumai District, West Kotawaringin Regency. Using a descriptive 

qualitative approach. In determining research informants, the author used two techniques 

for determining informants, namely purposive sampling technique, and snowball 

sampling technique. The data collection techniques used were observation, interviews, 

documentation, and Focus Group Discussion (FGD). In data analysis, three techniques 

are used, namely data reduction, data presentation, and verification. Based on the results 

of the FGD in the field, it was found that in the adaptation, process there were many ways 

used by the Sungai Batu Indigenous community, but this was also not optimal in enabling 

the indigenous community to continue living. For this reason, further strategies are 

needed, such as increasing the human resources of indigenous communities, exploring 

their ecotourism potential, learning to make ecoprints, and diversifying agricultural 

product derivatives. 
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Abstrak 

Seperti masyarakat adat lainnya, Masyarakat Adat Sungai Batu juga mengalami 

dampak negatif akibat adanya perubahan iklim. Dampak tersebut mempengaruhi 

kehidupan masyarakat untuk bertahan hidup. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisa bentuk adaptasi yang telah dilakukan oleh masyarakat 

Adat Sungai Batu terhadap perubahan iklim di Desa Kubu Kabupaten Kotawaringin 

Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Desember 2023 di Desa Kubu Kecamatan 

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Dalam menentukan informan penelitian, penulis menggunakan dua teknik penentuan 

informan yaitu teknik purposive sampling.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD). Dalam 

analisa data menggunakan tiga teknik yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Berdasarkan hasil FGD di lapangan ditemukan bahwa dalam proses adaptasi sudah 

banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat Adat Sungai Batu, akan tetapi hal ini juga 

belum maksimal membuat masyarakat adat dapat bertahan untuk melanjutkan hidup. 

Untuk itu diperlukan strategi lanjutan seperti peningkatan sumber daya manusia 

masyarakat adat, menggali potensi ekowisata yang dimiliki, belajar membuat ecoprint 

dan melakukan diversifikasi turunan produk hasil pertanian. 
 

Kata Kunci:  Masyarakat Adat Sungai Batu; Perubahan Iklim; Adaptasi dan 

Diversifikasi
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Pendahuluan  

Keberadaan masyarakat adat secara literatur sudah ada sejak zaman kerajaan dan 

terus beradaptasi sampai saat ini. Akan tetapi masuknya industrialisasi dan modernisasi 

membuat keberadaan masyarakat adat menjadi terus tergerus. Hal tersebut juga 

berdampak kepada sistem mata pencaharian masyarakat adat (Dey & Djumaty, 2016). 

Masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat adat dalam bertahan hidup adalah 

munculnya fenomena perubahan iklim yang membuat masyarakat adat harus beradaptasi. 

Indikasi dampak dari perubahan iklim secara umum dapat dilihat dengan munculnya 

bencana banjir, kekeringan, kenaikan suhu udara, bergesernya musim hujan, peningkatan 

kejadian iklim ekstrim (Ruminta, Handoko & Nurmala, 2018). Selain itu perubahan iklim 

juga berdampak pada bencana ekologis yang berkepanjangan, seperti banjir, kebakaran 

lahan, dan kekeringan. Sehingga masyarakat tidak bisa memprediksi waktu tanam sesuai 

dengan kalender musim yang dimiliki (Lestari & Akhmal, 2021). Menurut Sunarmi dkk 

(2022), perubahan iklim terjadi karena adanya perubahan dari unsur-unsur iklim seperti 

angin, kelembapan udara, suhu dan curah hujan.  

Adanya perubahan iklim membawa dampak negatif bagi semua golongan 

masyarakat. Wardhana, Meidiana & Wicaksono (2023), menegaskan bahwa masyarakat 

adat merupakan salah salah satu komponen masyarakat yang terkena dampak dari adanya 

perubahan iklim. Berkes (2009), menambahkan bahwa masyarakat adat mengalami 

bahaya dan dampak dari perubahan iklim. Kerentanan ini disebabkan oleh degradasi 

lingkungan, tempat tinggal yang jauh dari akses pemerintahan, sosial, ekonomi dan 

politik, serta tidak memiliki akses terhadap informasi dan teknologi. Selain itu masyarakat 

adat yang dominan bekerja disektor pertanian juga sangat rentan terhadap perubahan 

iklim. hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aggarwal (2008) di 

India. hasil penelitiannya menunjukan bahwa masyarakat yang bekerja di sektor pertanian 

sangat rentan terhadap perubahan iklim karena ketergantungan mereka terhadap cuaca 

dan iklim, sehingga membuat masyarakat petani cenderung akan lebih miskin 

dibandingkan dengan masyarakat yang bekerja disektor lain. Naura & Riana (2018), 

menambahkan bahwa sektor pertanian dianggap rentan terhadap perubahan iklim karena 

berkaitan dengan produksi dan pendapatan masyarakat melalui usahatani, khususnya 

petani hortikultura. 

Berdasarkan beberapa fenomena diatas, maka sebagai makhluk hidup manusia 

akan melakukan dan memiliki strategi untuk tetap bertahan hidup, khususnya dalam 

menghadapi perubahan iklim. Proses bertahan hidup yang dilakukan oleh masyarakat 

dapat disebut sebagai adaptasi (Purwanti, 2016; Wijayanto, Suwartapradja & Hermawati, 

2017). Dey & Djumaty (2016), mengatakan proses adaptasi yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak terlepas dari pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat yang 

telah diwariskan secara turun temurun. Menurut hasil konferensi perubahan iklim PBB 

(COP26) di Glasgow Skotlandia, menunjukan bahwa keberadaan masyarakat adat yang 

memiliki tanah ulayat, dapat mencegah perubahan iklim (Mutia, 2021). Laporan World 

Resource Institute (WRI), menunjukan bahwa dengan adanya hak kepemilikan tanah 

masyaraktat adat dapat mencengah perubahan iklim (Afiyanti, 2005). Selain itu 

masyarakat adat memiliki pengetahuan yang diturunkan secara oral dari generasi satu 

kegenerasi yang lebih muda terkait dengan mitigasi bencana, strategi bertahan hidup yang 

berkaitan dengan mata pencaharian dan pelestarian lingkungan (Sufia dkk, 2016; Wardah 

dkk, 2020).  

Beberapa kajian literatur, strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh masyarakat 

adat berkaitan dengan adaptasi dan mitigasi dalam menghadapi perubahan iklim. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dkk (2012), dalam 

menghadapi perubahan iklim masyarakat Napu di Sulawesi Tengah mengembangkan 
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strategi adaptasi dengan cara mengubah pola tanam, sistem tanam (budidaya campuran 

dan tumpang sari), mengganti jenis tanaman budidaya, teknik budidaya dan usaha 

lainnya. Strategi adaptasi dan mitigasi yang dilakukan oleh masyarakat adat tidak lepas 

dari pengetahuan lokal masyarakat tentang unsur iklim (Nurhayati, Dhokhikahb & 

Mandalac. 2020). Wardhana, Meidiana & Wicaksono (2023), menambahkan bahwa 

strategi adaptasi dan mitigasi masyarakat adat Dayak Maratus di Desa Loklahung 

dilakukan dengan cara tetap mempertahankan menanam padi di gunung (berladang) 

karena sistem pertanian ini tidak menggunakan air, menggunakan lumbung padi sebagai 

tempat menyimpan hasil pertanian, dan meningkatkan pengelolaan kelembagaan hukum 

adat. 

Berdasarkan hasil pra penelitian maka hal serupa juga dialami oleh masyarakat 

adat Sungai Batu di Desa Kubu Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Dimana  masyarakat adat Sungai Batu merasakan dampak negatif dari perubahan iklim 

tetapi masyarakat masih dapat bertahan. Hal ini disebabkan oleh proses adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim yang dipelajari dan dipraktikan oleh masyarakat adat. Tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisa bentuk adaptasi yang telah 

dilakukan oleh masyarakat Adat Sungai Batu terhadap perubahan iklim di Desa Kubu 

Kabupaten Kotawaringin Barat.  

 

Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Desember 2023 di Desa Kubu Kecamatan 

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan teknik pengumpulan data dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2018). Metode kualitatif berusaha 

mengungkap fenomena sosial dimasyarakat dalam kehidupan sehari-hari secara 

menyeluruh, rinci dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penentuan informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan cara penentuan informan 

dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. Informan dalam penelitian ini adalah 

pengurus komunitas adat Sungai Batu dan stakeholder terkait seperti Kepala Dinas 

Pertanian, Kepala Dinas PMD, Kepala Dinas UMKM, Kepala Dinas Perikanan, Kepala 

BMKG, Kepala Dinas Lingkungan Hidup. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah buku catatan, panduan wawancara, 

kamera dan alat perekam. dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data 

sekunder dan data primer. Data primer disajikan dalam bentuk deskriptif seperti dalam 

bentuk dokumen, catatan harian di lapangan serta hasil wawancara dan FGD. Data 

sekunder berupa sumber referensi pelengkap seperti buku, jurnal dan data pendukung 

lainnya yang diambil sesuai dengan tema penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan empat teknik pengumpulan data, yaitu; observasi, wawancara, 

dokumentasi, Focus Group Discussion (FGD). Adapun teknik analisa data dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan serta verifikasi. 

Menurut Moleong (2017), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, memilah data yang dapat diolah, mensintesiskan, mencari dan 

menemukan pola, menemukan yang penting dan dipelajari.  

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Masyarakat Adat Sungai Batu 

Secara geografis, Masyarakat adat Sungai Batu berada di Desa Kubu, Kecamatan 

Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Berdasarkan data BPS Kabupaten Kotawaringin 

Barat tahun 2022, Desa Kubu memiliki luas sebesar 122,00 km2. Menurut Al-Kumayi 

(2011), Kecamatan Kumai dapat dibagi dalam tiga kategori wilayah, yakni pesisir, 
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pedalaman, dan perkotaan. Wilayah pesisir berbatasan langsung dengan Laut Jawa dan 

mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah nelayan. Wilayah pesisir terdiri dari 

desa-desa yang terbentang sepanjang pantai Teluk Kumai yang berbatasan langsung 

dengan Laut Jawa dan berujung di muara Sungai Lamandau. Desa-desa pesisir dikenal 

dengan SAKATES (Sungai Bakau, Keraya, Teluk Bogam, dan Sebuai). 

Berdasarkan laporan data BPS mengenai Kecamatan Kumai tahun 2023 

disebutkan bahwa populasi di Desa Kubu berjumlah 4033 penduduk dengan pembagian 

sebagai berikut yaitu; Laki-laki sebanyak 211 orang dan perempuan sebanyak 1923 

orang. Masyarakat yang berada di Desa Kubu mayoritas bekerja sebagai Nelayan dan 

Petani. Namun ada juga beberapa masyarakat yang bekerja di kantor Desa dan juga 

sebagai pedagang. Dalam penelitian ini, penulis hanya fokus pada masyarakat adat Sungai 

Batu yang berada di Desa Kubu dan bekerja sebagai petani.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data 

Sumber: Data Desa Kumai, 2023 

 

2. Pengalaman Masyarakat Adat Sungai Batu Menghadapi Perubahan Iklim 

Seperti masyarakat adat pada umumnya, masyarakat Adat Sungai Batu juga 

mengalami dampak negatif akibat adanya perubahan iklim. Berdasarkan hasil FGD, 

berikut merupakan beberapa pengalaman masyarakat Adat Sungai Batu menghadapi 

perubahan iklim, yaitu: 

a. Lahan pertanian merupakan bagian lahan gambut 

Di Kabupaten Kotawaringin Barat terdapat sepuluh Kesatuan Hidrologis Gambut 

(KHG) dengan luas total sebesar 572.202 ha. KHG tersebut tersebar dibeberapa lokasi di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu: 
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Tabel 1. Sebaran KHG di Kabupaten Kotawaringin Barat 

No 
Nama Kesatuan Hidrologis Gambut 

(KHG) 

Fungsi  

Lindung 

Fungsi  

Budidaya 

Luas Total 

(ha) 

1 KHG Sungai Arut 4.326 10.067 14.393 

2 KHG Sungai Bila-Sungai Rasaw 168 3.769 3.937 

3 KHG Sungai Buluh Besar 86.859 5.940 92.800 

4 KHG Sungai Buluh Besar-Sungai 

Seruyan 

134.034 4.825 138.859 

5 KHG Sungai Kumai-Sungai Sekonyer 5.648 8.618 14.266 

6 KHG Sungai Lamandau-Sungai Arut 15.336 28.591 43.928 

7 KHG Sungai Lamandau-Sungai Jelai 33.160 12.830 45.990 

8 KHG Sungai Lamandau-Sungai Kumai 28.233 61.939 90.172 

9 KHG Sungai Lamandau-Sungai Sematu 779  1.587 2.366 

10 KHG Sungai Rasaw-Sungai Lamandau    

Total/ 

Total 

 15.332 22.588 37.910 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan, 2020 
 

Menurut Wahyunto dkk (2014), Kalimantan tengah memiliki luas lahan gambut 

seluas 2,66 juta hektar atau 55,67% dari keseluruhan lahan gambut yang berada di 

Kalimantan. Kemudian kawasan gambut tersebut tersebar dibeberapa tipe habitat 

perairan, Sungai hutan bergambut, sungai rawa bergambut, rawa danau bergambut, rawa 

bergambut dan daerah aliran sungai (DAS) (Santoso & Wahyudewantoro, 2019).  

Berdasarkan data mengenai sebaran KHG di Kabupaten Kotawaringin Barat maka 

posisi lahan gambut yang dimiliki oleh masyarakat Adat Sungai Batu merupakan bagian 

dari KHG Sungai Kumai-Sungai Sekonyer, dengan fungsi budidaya seluas 8.618 ha. 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian 

masih dikelola oleh masyarakat adat secara tradisional sehingga hasil pertanian tidak 

maksimal dan belum dapat diproduksi secara besar karena masyarakat bertani hanya 

untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri (petani subsisten), kemudian jika ada 

kelebihan hasil panen baru bisa dijual untuk tambahan pendapatan.  

Masganti, Anwar & Susanti (2017), mengatakan bahwa tingkat produktivitas 

lahan gambut sangat bergantung pada pengelolaan dan tindakan manusia. Dalam 

pengelolaannya lahan gambut perlu diperlakukan secara hati-hati supaya tidak terjadi 

perubahan karakteristik dan penurunan produktivitas lahan. Salah satu hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengelolaan lahan gambut adalah tingkat ketebalan dari gambut 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dari Rina & Noorginayuwati (2007), menyatakan 

bahwa lahan gambut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menghasilkan bahan 

pangan dan perkebunan. Beberapa tanaman sayur yang memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi serta dapat beradaptasi dengan baik di lahan gambut adalah selada, kangkung, 

kucai, bayam, cabai, tomat, terong dan paria. Kemudian tanaman buah seperti papaya, 

nanas, semangka dan melon. Untuk masyarakat Adat Sungai Batu, beberapa tanaman 

yang mereka tanam di lahan gambut adalah jenis tanaman hortikultura seperti cabai, 

tomat, bawang daun, bayam, kangkung, ketimun, kacang panjang, terong, dan tanaman 

buah seperti semangka, nanas dan melon.  

Dalam konteks perubahan iklim, sistem pertanian tradisional yang dilakukan oleh 

masyarakat Adat Sungai Batu berdampak pada hasil pertanian yang belum maksimal 

sehingga masyarakat juga tidak memiliki penghasilan tambahan dari penjualan hasil 

pertanian tersebut. Guna mensiasati hal tersebut maka diperlukan kebijakan strategis 

untuk membantu masyarakat Adat Sungai Batu. Beberapa kajian literatur memberikan 
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masukan terkait kebijakan strategis pertanian dilahan gambut yaitu perlunya program 

pertanian berkelanjutan (Fasla, 2022; Najiyati dkk, 2005; Pangaribuan, 2018).  

Menurut Noor dkk (2014), Pertanian berkelanjutan merupakan upaya dan 

kemampuan untuk mempertahankan produksi pertanian secara optimal pada tingkat 

pengelolaan (input) minimal. Konsep pertanian berkelanjutan di lahan gambut bersifat 

dinamis mengingat pertanian berkembang sesuai dengan pilihan dan tuntutan. 

Selanjutnya Pangaribuan (2018), memaparkan bahwa pengelolaan lahan gambut secara 

berkelanjutan dapat dilakukan dengan: (1) menjaga agar gambut tetap lembab, (2) 

penggunaan bahan amelioran, (3) mengatur pola tanam, (4) menjaga agar gambut tetap 

tertutup dengan menggunakan tanaman penutup, dan (5) menggunakan jenis tanaman 

yang toleran dengan kondisi gambut. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup (2012) ada tujuh rencana 

strategi Program Aksi dan Kelembagaan Pengelolaan Gambut Berkelanjutan, yaitu; (1) 

Pengembangan kelembagaan dan SDM, (2) Penetapan KHG dalam perencanaan wilayah, 

(3) Penyediaan data dan informasi, (4) pemanfaatan teknologi dan pemilihan komoditas 

adaptif, (5) Pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, (6) Pengendalian 

kerusakan dan kebakaran gambut, (7) Pendanaan.  

b. Gagal panen 

Dampak dari perubahan iklim yang dirasakan oleh masyarakat Adat Sungai Batu 

berikutnya adalah gagal panen. Berdasarkan temuan di lapangan, gagal panen tersebut 

disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: 

1) Hama 

 Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa gagal panen yang dialami oleh 

masyarakat Adat Sungai Batu disebabkan oleh hama yang telah menyerang 

tanaman yang berada di lokasi pertanian lahan gambut. Hama dan penyakit tanaman 

di lahan gambut cukup beragam dan tingkat perusakannya tergolong cukup tinggi. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka masyarakat adat menggunakan pestisida dan 

insektisida, akan tetapi hal tersebut tidak memberikan solusi yang signifikan. 

Menurut Noor dkk (2014), penggunaan pestisida yang sangat banyak akan 

merugikan petani karena dapat membunuh banyak musuh alami.  

2) Kemarau berkepanjangan 

 Dalam beberapa tahun terakhir dengan adanya perubahan iklim mengakibatkan 

terjadinya pancaroba yang tidak dapat diprediksi salah satunya adalah kemarau 

yang berkepanjangan, Hal ini tentunya memiliki dampak negatif bagi masyarakat 

Adat Sungai Batu, diantaranya adalah menurunnya debit air di sungai kecil 

sehingga mengalami kekeringan sehingga mempengaruhi gagal panen. Salah satu 

strategi yang dilakukan oleh masyarakat adat untuk bertahan hidup adalah dengan 

cara menanam tanaman yang tidak membutuhkan banyak air seperti ketela rambat, 

singkong dan pisang. 

3) Musim hujan berkepanjangan 

 Selain dampak negatif dari kemarau yang berkepanjangan, musim hujan yang 

berkepanjangan juga memiliki dampak yang negative pula. Berdasarkan hasil 

temuan dilapangan, meningkatnya curah hujan yang sangat tinggi dapat 

mempengaruhi hasil panen masyarakat adat. Bahkan seringkali membuat 

masyarakat mengalami gagal panen karena tingginya genangan air.  

Pengalaman masyarakat Adat Sungai Batu dalam menghadapi perubahan iklim 

juga dirasakan oleh kebanyakan masyarakat adat lainnya. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Corpuz dkk (2009), dimana telah disebutkan bahwa 

perubahan iklim membawa dampak yang negatif bagi masyarakat adat dimanapun 

ekosistem mereka tinggal, yaitu: 
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1. Banjir besar, angin topan, angin puyuh dan angin puting beliung yang dahsyat, serta 

gelombang badai mengakibatkan hancurnya rumah, infrastruktur (jembatan, jalan, 

kawat listrik, bendungan, kolam pembuangan limbah tambang dll.), hutan, tanah 

pertanian, tanaman, ternak, sumber daya laut dan pantai; tanah longsor yang dahsyat; 

hilangnya persediaan dan sumber air tawar, meningkatnya mikro organisme 

patogenik dan vektor yang merupakan pembawa penyakit (carrier), hilangnya listrik 

dll. 

2. Hal ini berdampak terhadap manusia, seperti terisolasi secara fisik karena banjir dan 

tanah longsor dahsyat yang membuat mereka sulit memasarkan hasil pertanian, 

ternak, hasil laut dan pantai mereka dll; hilang dan hancurnya tanah leluhur, sumber 

daya dan rumah, rawan pangan dan kelaparan (hancurnya tanaman, hancurnya 

terumbu karang, hutan bakau dan tempat ikan bertelur, berkurang dan hilangnya 

ternak dll); rawan air tawar, rawan energi, meningkatnya prevalensi (penyebaran) 

dan virulensi (keganasan) penyakit menular seperti kolera, dll. 

3. Kekeringan dan banjir yang lebih sering terjadi dan berlangsung lebih lama 

menyebabkan hilangnya spesies tanaman dan hewan yang telah menopang 

masyarakat adat sebagai sumber pangan subsisten atau unsur penting dalam 

kehidupan seremonial mereka. 

4. Musim dingin yang ekstrim dan belum pernah terjadi sebelumnya serta lingkungan 

basah yang berkepanjangan menimbulkan masalah kesehatan, seperti hipotermia, 

bronkitis dan pneumonia, khususnya di antara orang tua dan anak kecil. 

5. Turunnya tingkat air, kekeringan, penggurunan dan intrusi air laut mengakibatkan 

lebih banyak kelaparan dan pemiskinan. Rawan air dan pangan menjadi lebih buruk. 

6. Mata pencaharian tradisional seperti pertanian bergilir, berburu dan meramu, 

penggembalaan, beternak dan bertani di pegunungan tinggi, mencari ikan di pantai 

dan laut, menjerat dan bertani di hutan, terancam karena perubahan iklim. 

7. Dampak negatif terhadap mata pencaharian tradisional dan ekosistem mereka juga 

berarti hilangnya pengetahuan tradisional, inovasi dan praktik-praktik terkait dengan 

mata pencaharian dan ekosistem ini.  

8. Hilangnya pendapatan, kesempatan untuk berusaha dan praktik budaya tradisional 

diperkirakan akan meningkatkan tekanan sosial dan budaya terhadap masyarakat 

adat. Migrasi anak-anak muda masyarakat adat yang meninggalkan daerah asal 

mereka untuk mencari kesempatan ekonomi ditempat lain karena perubahan iklim 

telah semakin membatasi kesempatan mereka dalam komunitas mereka sendiri, dan 

dapat mengakibatkan terkikisnya ekonomi dan budaya adat.  

9. Meningkatnya jumlah masyarakat adat yang menjadi pengungsi lingkungan atau 

yang pindah keluar dari lingkungannya karena tanah mereka terendam air atau 

mengalami erosi akibat tanah longsor.  

10. Terancamnya kapasitas perempuan dalam masyarakat adat untuk menjalankan peran 

mereka antara lain sebagai penjaga benih, pembawa air, penyebar budaya dan bahasa.  

11. Hilangnya atau berpindahnya spesies yang penting secara budaya akan mempersulit 

generasi yang lebih tua dalam mempraktikkan atau menurunkan pengetahuan ekologi 

mereka kepada generasi berikutnya. 

 

3. Strategi Adaptasi Masyarakat Adat Sungai Batu 

Dampak dari perubahan iklim disektor pertanian khususnya yang terjadi pada 

masyarakat Adat Sungai Batu bersifat multidimensional. Oleh sebab itu diperlukan 

langkah konkret dan kolaborasi semua pihak. Julismin (2013), menambahkan bahwa 

Untuk memperkuat pelaksanaan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di Indonesia pada 
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sektor pertanian, perlu ditetapkan strategi nasional mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 

secara terintegrasi, yang melibatkan berbagai instansi terkait.  

Berdasarkan temuan didapati bahwa segala cara sudah dilakukan oleh masyarakat 

adat untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim, seperti: 

a. Penggunaan teknologi tepat guna untuk mengakses informasi terkait dengan iklim. Hal 

ini dilakukan untuk meminimalisir kegagalan panen karena berdasarkan hasil 

wawancara ditemukan informasi bahwa ada beberapa pengetahuan lokal yang dimiliki 

oleh masyarakat adat sudah tidak relevan dalam konteks saat ini. Untuk memperoleh 

teknologi tepat guna ini maka diperlukan kolaborasi berbagai pihak khususnya peran 

pemerintah daerah dan LSM. sebelumnya telah dilakukan pendampingan oleh LSM 

Institite Penelitian Inovasi Bumi (Inobu) dan Aliansi Masyarakat Adat Nusantara 

(AMAN) Kabupaten Kotawaringin Barat melalui program International development 

Research Center (IDRC) untuk masyarakat adat Sungai Batu tentang perubahan iklim 

dengan melihat suhu, kelembapan udara dan curah hujan. Kemudian ada juga peneliti 

dari Institute Pertanian Bogor (IPB), yang melakukan penelitian tentang lahan gambut. 

tetapi sampai saat ini hasil penelitian tersebut belum dapat diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, semua pendampingan yang telah dilakukan belum 

maksimal karena masyarakat adat masih mengalami masalah seperti gagal panen, 

hama dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut  maka perlu adanya keterlibatan 

pemerintah daerah secara berkelanjutan untuk bersama-sama mencari solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi salah satunya itu penggunaan teknologi tepat guna.    

b. Cara lain yang sudah dilakukan oleh masyarakat adat adalah penggunaan pupuk untuk 

menyuburkan tanaman dan tanah gambut, menggunakan pestisida dan insektisida 

untuk membunuh hama, melakukan diversifikasi tanaman sesuai dengan musim. Akan 

tetapi sampai saat ini tetap tidak membuahkan hasil yang maksimal. Gagal panen 

masih dialami oleh masyarakat adat Sungai Batu.  

Pengalaman gagal masyarakat adat Sungai Batu dalam menghadapi perubahan 

iklim juga pernah dialami oleh komunitas adat lainnya. Pengalaman ini terjadi sebelum 

mereka menemukan strategi adaptasi dan mitigasi yang pas sesuai dengan kebutuhan. 

Seperti pengalaman masyarakat Adat Dayak Maratus di Desa Loklahung, dimana mereka 

juga pernah mengalami gagal panen dan hasil pertanian yang tidak menentu akibat dari 

perubahan iklim (Wardhana, Meidiana & Wicaksono, 2023). Lestari & Akhmal (2021), 

menambahkan bahwa masyarakat adat di Riau juga mengalami gagal panen akibat dari 

musim yang tidak dapat diprediksi. Kemudian gagal panen dan gagal tanam juga dialami 

oleh masyarakat adat di daerah Jawa dan Sumatera (Ruminta, Handoko & Nurmala, 

2018).  

Dinamika pengalaman masyarakat adat Sungai Batu dalam menghadapi 

perubahan iklim sangat bervariatif dan belum menemukan solusi yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat adat. Pendampingan serta penelitian juga telah dilakukan oleh 

berbagai stakeholder. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik FGD untuk mencoba 

menemukan solusi bersama-sama masyarakat sehingga mereka dapat bertahan 

menghadapi perubahan iklim.  
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Gambar 2. Proses FGD Di Lapangan 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan hasil FGD yang sudah dilakukan dengan masyarakat Adat Sungai 

Batu maka ditemukan beberapa solusi dan strategi yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam menghadapi dampak negatif dari perubahan 

iklim, yaitu; 

a. meningkatkan sumber daya masyarakat melalui pelatihan-pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

b. Wilayah masyarakat adat sungai Batu memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

ekowisata. 

c. Tumbuhan hutan yang beraneka ragam bisa digunakan sebagai bahan untuk membuat 

ecoprint. 

d. langkah berikutnya adalah melakukan diversifikasi produk turunan dari hasil 

pertanian. 

 

Kesimpulan  

Perubahan iklim membawa dampak negatif  bagi masyarakat Adat Sungai Batu 

hal ini dapat dilihat pengalaman masyarakat. Dimana lahan pertanian gambut tersebut 

masih dikelola secara tradisional, sehingga banyak kendala yang dihadapi oleh 

masyarakat mulai dari gagal panen akibat hama, musim kemarau yang panjang, musim 

penghujan yang panjang dan kurang maksimalnya tata kelola pertanian akibat dari 

minimnya SDM masyarakat dan sumber informasi teknologi. Berdasarkan pengalaman 

negative tersebut maka ada beberapa strategi yang sudah dilakukan oleh masyarakat Adat 

Sungai Batu untuk bertahan hidup dalam menghadapi perubahan iklim. seperti 

penggunaan teknologi tepat guna, kolaborasi dengan berbagai pihak, menggunakan 

pupuk modern dan diversifikasi tanaman. Akan tetapi hal ini juga belum maksimal dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat adat. Berdasarkan temuan di lapangan ada beberapa 

strategi lanjutan yang bisa dilakukan oleh masyarakat Adat Sungai Batu untuk bertahan 

hidup dalam menghadapi perubahan iklim, yaitu meningkatkan Sumbet daya masyarakat 

melalui pelatihan-pelatihan, meningkatkan potensi ekowisata yang dimiliki oleh 

masyarakat adat, keanekaragaman hayati yang dimiliki masyarakat membuat masyarakat 

dapat mengembangkan usaha ecoprint dan yang terakhir perlu adanya diversifikasi 

produk turunan dari hasil pertanian. 
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